ABSTRAK
Masalah pokok dalam penelitian ini adalah “Evaluasi Kebijakan Program Piloting pada Balai Pengembangan Perbibitan Ternak Domba Margawati Garut” belum efektif. Hal ini menyebabkan Program Piloting pada Balai Pengembangan Perbibitan Ternak Domba Margawati Garut belum dapat terlaksana dengan baik.
Metode penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif analisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penggunaan metode semacam ini didasarkan pada pertimbangan bahwa metode ini ditujukan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan serta mengkaji secara kualitatif, bagaimana Evaluasi Kebijakan Program Piloting pada Balai Pengembangan Perbibitan Ternak Domba Margawati Garut
Evaluasi kebijakan program piloting pada Balai Pengembangan Perbibitan Ternak Domba Margawati Garut, pada aspek efektivitas dan efisiensi dalam pengorganisasian penanggulangan kemiskinan dalam bentuk program piloting memerlukan pemihakan dari organisasi dan lembaga pemerintah mulai dari tingkat Desa, Kecamatan, tingkat Kabupaten/Kota bahkan sampai tingkat Pusat. Program piloting merupakan salah satu program pemerintah pusat yang berupaya untuk menanggulangi kemiskinan di daerah, maka dengan adanya pelaksanaan program piloting masyarakat dapat terangkat perekonomiannya dengan bantuan-bantuan yang dikucurkan oleh pemerintah pusat tersebut.
Faktor-faktor dominan yang menyebabkan belum optimalnya program piloting pada Balai Pengembangan Perbibitan Ternak Domba Margawati Garut, yaitu kriteria responsif dan ketepatan dalam menekan kemiskinan secara lebih efektif. Disamping itu kurang adanya sosialiasi dari kebijakan program piloting terutama mengenai lembaga-lembaga yang terkait dengan upaya pemerintah pusat dalam menanggulangi kemiskinan. Program piloting sebagai pendorong dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui bidang peternakan melalui pemberdayaan usaha peternakan, tetapi juga akan mengalami stagnasi dan kesulitan untuk keluar dari berbagai krisis yang dialami. Modal sosial akan efektif memberikan dorongan keberhasilan bagi berbagai kebijakan, sehingga dengan adanya penguatan modal sosial diharapkan mampu menumbuhkembangkan energi sosial yang dapat menggerakkan proses dan dinamika pembangunan secara mandiri.
ABSTRACT
The main problem in this research is "Evaluation of Piloting Program Policies on Development Center of Sheep Breeding Margawati Garut" has not been effective. This causes the Pilot Program on Development Center for Breeding Sheep Margawati Garut not been done properly.

This research method is to use descriptive analysis method by using qualitative approach. The use of such a method is based on the consideration that this method is intended to describe and describe and assess qualitatively, how the Pilot Program Policy Evaluation at Balai Breeding Development Center of Margawati Garut

Evaluation of piloting program policy at Balai Breeding Development Center Margawati Garut, on the aspect of effectiveness and efficiency in organizing poverty alleviation in the form of piloting program requires pemihakan from organizations and government agencies starting from the level of Village, District, District / City level even Central level. Piloting program is one of the central government program that tries to overcome poverty in the region, so with the implementation of piloting program the community can be lifted its economy with the assistance that is disbursed by the central government.

The dominant factors that cause the piloting program has not been optimal in Balai Margawati Garut Breeding Development Center, the responsive criteria and the accuracy in reducing poverty more effectively. Besides, there is a lack of socialization of the piloting program policy especially regarding institutions related to the central government's efforts to tackle poverty. Piloting program as a driver and improve the welfare of the community through the field of livestock through empowerment of livestock business, but also will experience stagnation and difficulty to get out of various crises experienced. Social capital will effectively provide a boost for success for various policies, so that with the strengthening of social capital is expected to cultivate social energy that can move the process and dynamics of development independently.
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